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Abstrak 

Wisata religi merupakan tradisi yang signifikan dalam masyarakat Kristen. Melalui 

kunjungan ke tempat-tempat suci dan situs bersejarah, umat Kristen dapat mengalami 

pembaruan spiritual, memperdalam iman mereka, dan memperkuat hubungan mereka 

dengan Tuhan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode internet searching, yang 

dimana metode ini mengumpulkan data dari berbagai internet berdasarkan topik yang 

dibahas secara signifikan. Tradisi masyarkat kristen diantaranya pengakuan dosa, dan 

pembabtisan. Perjalanan ke tempat suci slah satu wisata religi sebagai tradisi masyarakat 

kristen. Dengan itu, Pemahaman Wisata Religi Kristen Majelis agama Kristen merupakan 

perjalanan yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran beragama .sebuah perjalanan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran beragama. Orang Kristen berpartisipasi 

dalam pertemuan keagamaan pertemuanuntuk menumbuhkan spiritualitas, hidup bersama, 

belajar bersama, dan terlibat dalam kegiatan komunal untuk memajukan kerukunan dan 

persaudaraan antarkelompok. 

kata kunci: Religi, Tradisi, Agama, Kristen, Searching. 

 

Abstract 

Religious tourism is a significant tradition in Christian societies. Through visits to holy 

places and historical sites, Christians can experience spiritual renewal, deepen their faith, 

and strengthen their relationship with God. The research method used is the internet 

searching method, where this method collects data from various internet based on the topics 

discussed significantly. The traditions of the Christian community include confession and 

baptism. A trip to a holy place is one of the religious tours as a tradition of the Christian 

community. Thus, Understanding Christian Religious Tourism The Christian religious 

assembly is a journey undertaken to popularize religious awareness. A journey undertaken 

to popularize religious awareness. Christians participate in religious gatherings to cultivate 

spirituality, live together, learn together, and engage in communal activities to promote 

intergroup harmony and brotherhood. 

Keywords: Religion, Tradition, Religion, Christianity, Searching. 

 

PENDAHULUAN 

Wisata religi adalah perjalanan atau kunjungan yang memiliki fokus pada tempat-

tempat suci, situs bersejarah, atau destinasi yang berhubungan dengan agama atau 
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kepercayaan tertentu. Tujuan dari wisata religi biasanya adalah untuk mencari pengalaman 

spiritual, mendalami pemahaman agama, atau merasakan kedamaian dan ketenangan di 

tempat-tempat suci. 

Wisata religi dapat mencakup kunjungan ke kuil, gereja, masjid, vihara, pura, situs 

bersejarah yang memiliki nilai religius, makam tokoh agama, dan lokasi yang terkait 

dengan peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah agama tertentu. Contoh-contoh destinasi 

wisata religi yang terkenal di dunia termasuk Mekah dan Madinah bagi umat Islam, Vatikan 

bagi umat Katolik, Varanasi bagi umat Hindu, dan Yerusalem bagi umat Yahudi, Kristen, 

dan Islam. 

Wisata religi dapat memberikan kesempatan bagi orang-orang yang memiliki 

keyakinan agama yang kuat untuk memperdalam praktik keagamaan mereka, berdoa, 

merenung, atau berpartisipasi dalam ritual keagamaan. Selain itu, wisata religi juga dapat 

menjadi sarana untuk mempelajari sejarah dan budaya agama tertentu, serta berinteraksi 

dengan komunitas lokal yang berbagi keyakinan agama yang sama. 

Tradisi merujuk pada praktik-praktik, kepercayaan, nilai-nilai, dan ritual yang 

diwariskan secara turun-temurun dalam suatu kelompok atau masyarakat. Tradisi dapat 

mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk agama, budaya, seni, bahasa, makanan, 

pakaian, upacara, dan banyak lagi. 

Tradisi sering kali berfungsi sebagai dasar identitas kolektif suatu kelompok. 

Mereka membantu menghubungkan anggota komunitas dengan masa lalu mereka, 

melibatkan mereka dalam aktivitas bersama, dan memperkuat ikatan sosial. Tradisi juga 

berperan dalam menyampaikan nilai-nilai dan norma-norma yang dianggap penting oleh 

masyarakat tertentu.  

Ada beberapa jenis tradisi, antara lain:Tradisi keagamaan: Tradisi ini melibatkan 

praktik-praktik keagamaan yang diwariskan dari generasi ke generasi. Mereka bisa 

termasuk upacara keagamaan, ritual ibadah, hari raya, dan teks-teks suci yang dihormati. 

Contohnya adalah tradisi-tradisi dalam agama seperti Hinduisme, Islam, Kristen, Buddha, 

dan lain-lain. Tradisi budaya: Tradisi budaya mencakup praktik-praktik dan ekspresi seni 

yang berkaitan dengan identitas suatu kelompok atau masyarakat. Ini bisa termasuk tarian, 

musik, pakaian tradisional, seni rupa, cerita rakyat, dan masakan khas. Tradisi-tradisi 

budaya ini berperan penting dalam melestarikan identitas dan warisan budaya suatu 

kelompok.Tradisi keluarga: Tradisi keluarga melibatkan praktik-praktik yang dijalankan 
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oleh anggota keluarga dalam lingkungan rumah tangga. Ini bisa mencakup perayaan ulang 

tahun, liburan keluarga, resep masakan turun-temurun, ritual keluarga, dan sebagainya. 

Tradisi keluarga membantu mempererat hubungan antar anggota keluarga dan menciptakan 

ikatan emosional yang kuat di antara mereka. Tradisi sosial: Tradisi sosial mencakup 

norma-norma dan praktik-praktik yang berkaitan dengan interaksi sosial dalam masyarakat. 

Contohnya termasuk etiket, aturan adat, pernikahan, upacara kematian, perayaan nasional, 

dan sebagainya. Tradisi sosial membantu mengatur hubungan antara individu dan 

kelompok, serta menjaga kohesi sosial dalam masyarakat. 

Tradisi agama Kristen mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang dapat 

membantu individu untuk hidup dalam masyarakat dengan cara yang bermartabat. 

Beberapa nilai-nilai ini meliputi: 

Kasih sayang dan pengampunan: Kristen mengajarkan bahwa kasih sayang dan 

pengampunan adalah nilai penting yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hubungan antarmanusia, kasih sayang dan pengampunan dapat membantu 

menciptakan hubungan yang harmonis dan saling memperkuat. 

Keadilan dan kesetaraan: Agama Kristen mengajarkan bahwa semua manusia 

adalah sama di mata Tuhan, sehingga semua manusia layak diperlakukan dengan adil dan 

setara dalam masyarakat. Hal ini berarti bahwa diskriminasi dan perlakuan tidak adil 

terhadap seseorang karena latar belakang sosial, agama, atau jenis kelamin tidak 

diperbolehkan. 

Solidaritas: Agama Kristen mendorong individu untuk membantu sesama dalam 

kebutuhan dan kesulitan. Hal ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk bantuan sosial, aksi 

sosial, dan kegiatan amal lainnya. 

Kebebasan dan tanggung jawab: Kristen mengajarkan bahwa setiap individu 

bertanggung jawab atas tindakan mereka dan harus dihargai kebebasan yang dimilikinya. 

Kebebasan harus digunakan dengan bijak, sehingga tidak melanggar hak orang lain dan 

tidak merugikan masyarakat. 

Keterbukaan dan kerendahan hati: Kristen mengajarkan pentingnya keterbukaan 

dan kerendahan hati dalam interaksi antarmanusia. Orang Kristen diajarkan untuk tidak 

merendahkan orang lain atau memandang rendah, tetapi justru harus bersikap rendah hati 

dan menghargai orang lain. 
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Dalam praktiknya, agama Kristen juga mendorong orang-orang untuk terlibat 

dalam komunitas dan mengambil tanggung jawab sosial. Hal ini dapat dimanifestasikan 

dalam kegiatan gereja dan organisasi-organisasi sosial lainnya yang bertujuan untuk 

membantu masyarakat secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penulisan jurnal ini, maka metode yang digunakan adalah metode internet 

searching. Metode internet searching dengan teknik pengumpulan data yaitu internet  

searching adalah proses pengumpulan informasi melalui media online untuk membaca 

artikel, jurnal , buku , atau konten lain yang berhubungan dengan tujuan penelitian . Internet 

searching juga disebut dengan pencarian informasi atau data tertentu dari internet dengan 

menggunakan mesin pencari seperti google atau yahoo. pengguna dapat memasukkan kata 

kunci atau frase yang relevan dengan topik yang mereka cari.  dalam metode ini, pengguna 

mencari informasi dari internet atau mengumpulkan data dari internet dan referensi lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Wisata religi merujuk pada perjalanan atau kunjungan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dengan tujuan untuk mengunjungi tempat-tempat suci, situs-situs 

bersejarah, atau lokasi-lokasi yang memiliki nilai keagamaan dan spiritual yang penting. 

Wisata religi biasanya melibatkan kunjungan ke tempat ibadah, seperti kuil, gereja, masjid, 

dan tempat suci lainnya. 

Pengertian wisata religi juga mencakup aktivitas-aktivitas seperti berziarah ke 

makam tokoh agama atau santo/santa, mengikuti perayaan keagamaan atau festival, dan 

mengikuti retret atau kegiatan spiritual lainnya. Wisata religi seringkali dilakukan oleh para 

peziarah atau orang-orang yang ingin memperdalam pengalaman agama mereka, mencari 

kedamaian spiritual, atau mencari inspirasi dari tempat-tempat yang dianggap suci. 

Wisata religi dapat menjadi pengalaman yang memperkaya pengetahuan dan 

pengalaman individu dalam hal kepercayaan dan spiritualitas. Selain itu, wisata religi juga 

dapat menjadi sarana untuk mempelajari sejarah agama, budaya, dan tradisi di suatu daerah 

atau negara tertentu. 
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A. Tradisi Agama Kristen 

Tradisi dalam agama Kristen meliputi banyak aspek dan praktik yang berbeda. 

Berikut adalah beberapa tradisi umum yang terkait dengan Agama Kristen: 

1. Misa: Dalam tradisi Katolik, Misa adalah ibadah utama yang dilakukan secara teratur. Misa 

melibatkan doa, pembacaan kitab suci, pengajaran agama, pemberian sakramen, dan 

perayaan Ekaristi. 

2. Pembaptisan: Pembaptisan adalah sakramen yang umum dilakukan dalam kebanyakan 

denominasi Kristen. Ini adalah tindakan pengurapan air yang melambangkan pemurnian 

dari dosa dan penerimaan sebagai anggota gereja. 

3. Pengakuan dosa: Pengakuan dosa adalah praktik dimana orang Kristen mengakui dosa-

dosa mereka kepada seorang imam atau pemimpin gereja. Ini diikuti dengan penerimaan 

pengampunan dan nasihat rohani. 

4. Doa pribadi dan doa bersama: Doa merupakan bagian penting dalam tradisi Kristen. Setiap 

orang Kristen didorong untuk berdoa secara pribadi, membangun hubungan mereka dengan 

Allah. Doa bersama juga diadakan di gereja, kelompok kecil, atau keluarga untuk berdoa 

bersama. 

5. Perayaan hari raya Kristen: Kristen merayakan berbagai hari raya agama, seperti Natal 

(perayaan kelahiran Yesus Kristus), Paskah (perayaan kebangkitan Kristus), Pentakosta 

(perayaan turunnya Roh Kudus), dan banyak lagi. 

6. Perayaan Sakramen: Sakramen adalah tindakan ritual yang dianggap suci dalam tradisi 

Kristen. Sakramen utama termasuk Ekaristi (perjamuan suci) dan Perjamuan Terakhir, yang 

melibatkan penggunaan roti dan anggur sebagai simbol tubuh dan darah Kristus. 

7. Studi Alkitab: Pembacaan, pengkajian, dan pemahaman Alkitab adalah bagian integral dari 

tradisi Kristen. Orang Kristen sering berpartisipasi dalam kelompok studi Alkitab untuk 

mendalami ajaran agama mereka. 

8. Musik gerejawi: Musik gerejawi memainkan peran penting dalam tradisi Kristen. Paduan 

suara gereja, nyanyian umat, dan instrumen musik digunakan untuk memuliakan Tuhan dan 

memperdalam pengalaman ibadah.Pelayanan sosial: Banyak komunitas Kristen 

mendorong pelayanan sosial dan kerohanian kepada sesama. Ini dapat berupa memberikan 

makanan kepada yang lapar, membantu orang miskin, melayani orang sakit, dan melakukan 

karya amal lainnya. Perlu diingat bahwa praktik dan tradisi dapat berbeda antara 

denominasi Kristen yang berbeda. Beberapa denominasi besar dalam agama Kristen 
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meliputi Katolik Roma, Ortodoks Timur, Anglikan, Lutheran, Presbyterian, Metodis, 

Baptist, dan banyak lagi. Masing-masing denominasi memiliki tradisi dan praktik khasnya 

sendiri. 

B. Wisata Religi Umat Kristen 

Wisata religi bagi umat Kristen dapat menjadi pengalaman yang bermakna dan 

inspiratif. Berikut adalah beberapa tujuan wisata religi yang populer bagi umat Kristen di 

seluruh dunia: 

1. Yerusalem, Israel: Yerusalem adalah salah satu tujuan utama bagi umat Kristen karena 

banyaknya tempat yang terkait dengan kehidupan Yesus Kristus. Situs-situs penting 

termasuk Gereja Makam Kudus di Gereja Kebangkitan, Dinding Ratapan, Jalan Salib, dan 

Bukit Zaitun. 

2. Roma, Italia: Roma adalah pusat Gereja Katolik Roma dan memiliki banyak tempat suci 

yang terkait dengan sejarah Kristen. Beberapa situs penting termasuk Basilika Santo Petrus 

di Vatikan, Kapel Sistina, dan Koloseum (yang berhubungan dengan kehidupan Santo 

Petrus dan Santo Paulus). 

3. Santiago de Compostela, Spanyol: Santiago de Compostela adalah tujuan utama dalam 

perjalanan rohani yang disebut Camino de Santiago (Jalan Menuju Santiago). Rute ini telah 

menjadi salah satu jalur ziarah Kristen paling terkenal di dunia. 

4. Betlehem, Tepi Barat: Betlehem adalah tempat kelahiran Yesus Kristus dan memiliki 

banyak situs religi yang penting. Di antaranya adalah Gereja Kelahiran, yang dipercaya 

menjadi tempat di mana Yesus dilahirkan. 

5. Assisi, Italia: Assisi adalah kota yang terkenal karena menjadi tempat kelahiran Santo 

Fransiskus dari Assisi, pendiri Ordo Fransiskan. Ada banyak gereja dan kapel yang terkait 

dengan kehidupan dan karya Santo Fransiskus di sana. 

6. Lourdes, Prancis: Lourdes adalah tujuan wisata religi yang penting bagi umat Katolik 

karena dipercaya sebagai tempat di mana Bunda Maria muncul kepada seorang gadis 

bernama Bernadette Soubirous pada tahun 1858. Sumber air suci yang dipercaya memiliki 

sifat penyembuhan juga menjadi daya tarik utama di sana. 

7. Canterbury, Inggris: Canterbury adalah tempat berdirinya Katedral Canterbury, pusat 

spiritual Gereja Anglikan. Katedral ini memiliki sejaryang kaya dan merupakan tempat 

penting dalam sejarah agama Kristen di Inggris. 
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8. Holy Land, Amerika Serikat: Holy Land di Orlando, Florida, adalah taman hiburan yang 

menggambarkan pemandangan dan peristiwa terkenal dari Alkitab, termasuk Kebun Eden, 

Gunung Sinai, dan replika Kota Yerusalem. 

C. Wisata Religi Sebagai Tradisi Masyarakat Kristen 

Wisata religi sebagai tradisi masyarakat Kristen adalah praktik yang melibatkan 

perjalanan ke tempat-tempat suci, situs bersejarah, dan lokasi yang memiliki signifikansi 

agama dalam keyakinan Kristen. Tradisi ini memiliki beberapa aspek yang relevan: 

Pertama, Perjalanan ke tempat suci: Masyarakat Kristen melakukan perjalanan ke 

tempat-tempat suci yang dianggap penting dalam sejarah kehidupan Yesus Kristus atau 

tokoh-tokoh agama Kristen lainnya. Ini termasuk kunjungan ke Tanah Suci di Israel, di 

mana ada banyak situs yang dianggap suci seperti Yerusalem, Betlehem, dan Nazaret. 

Selain itu, ada juga tempat-tempat suci lain di seluruh dunia yang menjadi tujuan perjalanan 

religi, seperti Basilika Santo Petrus di Vatikan, Basilika Santo Fransiskus di Assisi, atau 

Katedral Notre-Dame di Paris. 

Kedua, Ziarah dan penghormatan: Wisata religi Kristen seringkali melibatkan 

ziarah ke tempat-tempat suci dan situs yang memiliki nilai religius. Peziarah melakukan 

kunjungan ke makam santo atau tokoh-tokoh agama Kristen yang dihormati, seperti ziarah 

ke makam Santo Petrus atau Katedral Santo Yakobus di Santiago de Compostel.  

 

KESIMPULAN  

Pemahaman Wisata Religi Kristen Majelis agama Kristen merupakan perjalanan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran beragama .sebuah perjalanan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran beragama. Orang Kristen berpartisipasi dalam 

pertemuan keagamaan pertemuanuntuk menumbuhkan spiritualitas, hidup bersama, belajar 

bersama, dan terlibat dalam kegiatan komunal untuk memajukan kerukunan dan 

persaudaraan antarkelompok untuk menumbuhkan spiritualitas, hidup bersama, belajar 

bersama, dan terlibat dalam kegiatan komunal untuk memajukan kerukunan dan 

persaudaraan antarkelompok. Dengan mengikuti dalam pelayanan keagamaan, umat 

Kristen memperoleh akses informasi tentang bahasa-bahasa kuno yang lebih mendalam. 

Orang -orang Kristen memperoleh akses informasi tentang bahasa kuno yang lebih 

mendalam . 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 2 ( 2023) 

 

11662 

Wisata religi merupakan tradisi yang signifikan dalam masyarakat Kristen. Melalui 

kunjungan ke tempat-tempat suci dan situs bersejarah, umat Kristen dapat mengalami 

pembaruan spiritual, memperdalam iman mereka, dan memperkuat hubungan mereka 

dengan Tuhan. Berikut ini adalah beberapa kesimpulan mengenai wisata religi sebagai 

tradisi masyarakat Kristen: 

Pertama, Pembaruan Spiritual: Wisata religi memberikan kesempatan bagi umat Kristen 

untuk memperbarui dan memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan. Melalui 

kunjungan ke tempat-tempat suci dan retret spiritual, mereka dapat mengalami momen-

momen keagamaan yang mendalam dan memperkuat iman mereka. 

Kedua, Mengenal Sejarah dan Tradisi: Wisata religi memungkinkan umat Kristen untuk 

mempelajari sejarah dan tradisi agama mereka secara langsung. Mengunjungi situs-situs 

bersejarah seperti Bethlehem, Nazareth, atau Yerusalem memberikan pengalaman yang 

mendalam tentang peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah kehidupan Yesus Kristus. 

Ketiga, Koneksi Komunitas: Wisata religi juga menciptakan kesempatan bagi umat Kristen 

untuk terhubung dengan komunitas seiman mereka. Banyak kelompok dan rombongan 

Kristen melakukan perjalanan bersama untuk mengunjungi tempat-tempat suci. Ini 

memperkuat ikatan antara sesama umat Kristen dan membangun solidaritas di antara 

mereka. 

Keempat, Kesempatan Pembelajaran: Wisata religi memberikan kesempatan untuk belajar 

lebih banyak tentang ajaran dan prinsip-prinsip agama Kristen. Melalui kunjungan ke biara, 

katedral, atau tempat-tempat ibadah lainnya, umat Kristen dapat memperdalam pemahaman 

mereka tentang iman dan mengenali beragam praktik keagamaan. 

Kelima, Inspirasi dan Refleksi: Wisata religi juga memberikan kesempatan bagi umat 

Kristen untuk mendapatkan inspirasi dan melakukan refleksi mendalam. Tempat-tempat 

suci sering kali memberikan atmosfer yang khusus, memungkinkan para ziarah untuk 

merenungkan kehidupan, penderitaan, dan pengorbanan Yesus Kristus, serta menemukan 

makna yang lebih dalam dalam hidup mereka. 

Keenam, Misi dan Pelayanan: Bagi beberapa umat Kristen, wisata religi juga merupakan 

kesempatan untuk melakukan misi dan pelayanan. Beberapa perjalanan religi melibatkan 

kerja amal di komunitas yang membutuhkan bantuan, memberikan kontribusi kepada 

gereja dan yayasan keagamaan, atau melibatkan diri dalam kegiatan sosial yang sesuai 

dengan ajaran agama mereka. 
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Secara keseluruhan, wisata religi sebagai tradisi masyarakat Kristen memainkan 

peran penting dalam memperkuat iman, memperdalam pemahaman agama, memperkuat 

komunitas seiman, dan menginspirasi pelayanan dan dedikasi bagi sesama. 
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